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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Kebijakan pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan dari masa 
ke masa. Perubahan kebijakan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya 
faktor pergantian pemangku jabatan, penyempurnaan kurikulum, perubahan 
sosial-budaya masyarakat, bahkan juga unsur politis. Perubahan kebijakan 
tersebut tentu akan sangat berdampak terhadap proses pelaksanaan pembelajaran 
di sekolah. Mau tidak mau guru dan siswa harus mampu menyelaraskan diri 
dengan kebijakan-kebijakan baru dalam dunia pendidikan. 
Kebijakan terbaru dalam dunia pendidikan Indonesia adalah penerapan 
Lima Hari Sekolah (LHS) dengan sistem Full Day School (FDS). Lima Hari 
Sekolah merupakan kebijakan yang digulirkan oleh Menteri Pendidikan Nasional, 
Muhadjir Effendy, sebagai implementasi dari Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK). Kebijakan tersebut mengurangi enam hari sekolah menjadi lima hari 
sekolah. Hari sekolah yang biasanya mulai hari Senin sampai hari Sabtu, kini 
menjadi hari Senin sampai Jumat saja. Adanya pengurangan hari sekolah tersebut 
berdampak pada bertambahnya durasi belajar dalam satu harinya.  
Regulasi mengenai hari sekolah tersebut telah diatur oleh pemerintah 
melalui peraturan Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia dalam 
Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah, seperti tertuang 
dalam pasal 2 ayat 1, “(1) Hari sekolah dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 
(satu) hari atau 40 (empat puluh) jam selama lima hari dalam 1 (satu) minggu.”1 
Kebijakan tersebut berlaku untuk semua jenjang pendidikan, baik itu pendidikan 
dasar maupun pendidikan menengah dengan durasi per jam yang berbeda.  
Menurut sejarahnya, full day school muncul pada awal tahun 1980-an di 
Amerika Serikat. Sistem ini diterapkan pada jenjang Taman Kanak-Kanak (TK), 
dan selanjutnya meluas diterapkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari 
Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas. Ketertarikan orang tua di 
Amerika pada sistem full day school ini, dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
semakin banyaknya kaum ibu yang bekerja di luar rumah, dan mereka memiliki 
anak yang berusia di bawah 6 tahun, meningkatnya pengaruh televisi,  tingginya 
mobilitas orang tua, dan kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi. Para 
orang tua berharap, dengan memasukkan anak-anak  ke sekolah yang menerapkan 
full day school, bisa memperbaiki nilai akademik anak-anak sebagai persiapan 
melanjutkan ke jenjang berikutnya.2 
Kemunculan full day school di Indonesia, diawali dengan menjamurnya 
istilah “sekolah unggulan” pada tahun 1990-an yang banyak dipelopori oleh 
sekolah-sekolah swasta berlabel Islam. Istilah sekolah unggulan, dalam pengertian 
ideal adalah sekolah yang fokus pada kualitas proses pembelajaran, bukan pada 
kualitas input siswanya. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada sistem 
pembelajarannya. Faktanya, sekolah unggulan biasanya berbiaya mahal, memiliki 
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fasilitas yang memadai, elit, serta memiliki tenaga-tenaga pengajar yang 
kompeten dan profesional di bidangnya.3 
Istilah full day school sebetulnya bukan hal baru dalam dunia pendidikan. 
Konsep sekolah seharian penuh ini sudah ada sejak zaman pesantren. Zaman 
dahulu, atau bahkan sampai sekarang, santri mukim biasanya menimba ilmu dari 
pagi sampai malam hari, tanpa pulang ke rumah. Mereka hanya pulang ke rumah 
beberapa kali saja dalam satu tahun.4 Konsep inilah yang mungkin ditiru oleh 
Kemendiknas, yaitu dengan memperpanjang durasi belajar di sekolah dari pagi 
sampai sore hari. Durasi delapan jam per hari tersebut bisa dimanfaatkan guna 
memperkuat kepribadian dan karakter siswa. 
Tingginya mobilitas orang tua dan semakin majunya ilmu pengetahuan 
dan teknologi, membuat anak memiliki pola hidup yang relatif lebih bebas. 
Bahkan, perkembangan teknologi yang seharusnya digunakan untuk kegiatan 
yang positif, ternyata justru membawa ekses negatif bagi perkembangan 
psikologis anak. Terlebih bila anak-anak minim pengawasan dari orang tua 
membuat anak lebih leluasa untuk menggunakan teknologi sesukanya, bahkan 
membawa mereka pada sikap dan perilaku yang amoral dan tidak sesuai ajaran 
agama yang dianutnya. 
Sistem full day school yang belakangan ini diterapkan merupakan salah 
satu tawaran solusi bagi pembenahan akhlak generasi muda Indonesia yang 
mengalami degradasi moral. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan, yaitu 
membentuk perilaku yang baik. Pembentukan perilaku yang baik harus mendapat 
dukungan dari internal keluarga, lingkungan masyarakat dan lembaga pendidikan. 
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Lembaga pendidikan sebagai salah satu institusi pembentukan karakter, harus 
mampu menyediakan program-program yang pro terhadap pembentukan karakter, 
misalnya pembinaan melalui kegiatan keagamaan, ektrakurikuler, dan sebagainya. 
Kerusakan moral generasi muda kita sudah begitu memprihatinkan. Hal ini 
terbukti dari banyaknya kasus kriminalitas yang muncul di media massa, misalnya 
perkosaan, pembunuhan, pencurian, penggunaan narkotika, tindakan kriminal,  
dan berbagai kenakalan remaja lainnya. Kejadian-kejadian ini menuntut institusi 
pendidikan untuk melakukan upaya preventif dan kuratif terhadap berbagai 
kenakalan remaja yang terjadi. Sekolah harus mampu membuat siswa melakukan 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Sekolah masa kini tidak boleh hanya 
berfokus pada penguasaan  aspek kognitif dengan kemampuan menjawab soal-
soal ujian, tetapi juga harus mampu mengasah aspek afektif dan psikomotorik 
siswa, mengajarkan life skill, dan akhlak yang baik. 
 Kebijakan mengenai lima hari sekolah dengan sistem full day school 
mengundang pro dan kontra dari banyak pihak. Ada pihak yang mendukung 
kebijakan tersebut dengan alasan memperkuat pendidikan karakter siswa dengan 
durasi belajar yang lebih panjang di sekolah, dan menjadikan hari Sabtu dan 
Minggu sebagai hari libur bersama keluarga. Sementara pihak yang kontra 
beralasan bahwa kebijakan tersebut sangat merugikan, utamanya bagi Madrasah 
Diniyah yang melaksanakan kegiatan  pembelajaran pada sore hari selepas siswa 
pulang sekolah.5 Walaupun masih menjadi polemik, sudah ada banyak sekolah 
yang menerapkan full day school ini. 
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Isi kurikulum full day school sebenarnya tidak berbeda dengan kurikulum 
yang berlaku pada umumnya. Implementasi kurikulum full day school 
memadukan antara kurikulum inti dari pemerintah dan kurikulum lokal.6 Artinya 
dalam implementasinya di sekolah, terjadi penambahan mata pelajaran lokal, 
untuk mencapai standar delapan jam per harinya. Hal ini juga diterapkan di SMP 
Muhammadiyah 8 Batu. Sekolah tersebut pelajaran dimulai pukul 06.15 pagi dan 
diakhiri pukul 15.30 sore. Di sekolah tersebut, dalam satu harinya ada 9 jam 
pelajaran. 
Sistem full day school yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 8 Batu 
memadukan antara kurikulum inti dari pemerintah dan kurikulum lokal yang 
disusun sendiri oleh sekolah. Kurikulum lokal yang disusun oleh sekolah berfokus 
pada pembentukan akhlak siswa. Akhlak siswa yang diharapkan terbentuk adalah 
lahirnya budi pekerti yang luhur, religius, dan berwawasan iptek. Hal itulah yang 
diharapkan sekolah di tengah suasana masyarakat yang tengah mengalami 
degradasi moral. Implementasi dari pembentukan akhlak yang religius itu, 
misalnya melalui Kegiatan Pagi Mengaji, salah Dhuhur dan Ashar berjamaah, 
salat Dhuha secara klasikal saat pelajaran Al-Islam, peringatan hari besar 
keagamaan dengan pengajian, dan sebagainya.  
Full day school sebagai kebijakan pendidikan  yang baru dilaksanakan di 
SMP Muhammadiyah 8 Batu menarik untuk dikaji, sebagai sesuatu yang masih 
terbilang baru, tentu akan ada masalah-masalah yang muncul dalam 
pelaksanaannya. Masalah-masalah yang timbul di sekolah ini, misalnya 
pengembangan kurikulum lokalnya, ketersediaan tenaga pengajar yang terbatas, 
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ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, misalnya keterbatasan ruang kelas, 
masalah pembiayaan, bahkan masalah ketidaksiapan siswa dalam mengikuti alur 
kebijakan baru ini. Dampak ketidaksiapan siswa dalam mengikuti sistem ini 
adalah meningkatnya potensi stres siswa di sekolah. Hal ini bisa diidentifikasi dari 
perilaku siswa, misalnya malas mengerjakan tugas, tidak antusias saat pelajaran, 
keluar masuk kelas berulang kali, dan selalu ingin segera pulang. 
 Masalah-masalah yang timbul dalam implementasi lima hari sekolah 
dalam pembentukan akhlak siswa SMP Muhammadiyah 8 Batu ini  perlu diteliti 
dan dicari solusinya. Hal ini guna menciptakan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran dan program sekolah. Sangat disayangkan, apabila SMP 
Muhammadiyah 8 Batu sebagai salah satu sekolah unggulan Muhammadiyah di 
kota Batu, mengalami penurunan prestasi akademik dan  kualitas akhlak dari para 
alumninya. Selain itu, masalah-masalah yang timbul dalam implementasi full day 
school ini, perlu menjadi pertimbangan pemerintah untuk tetap melanjutkannya 
dengan revisi kebijakan, atau justru menghadirkan kebijakan yang baru. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis sangat tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai kebijakan baru Kemdiknas tersebut. Penulis akan 
mengangkat judul “Implementasi Lima Hari Sekolah dalam Membentuk 
Akhlak Siswa di SMP Muhammadiyah 8 Batu”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi Lima Hari Sekolah dalam membentuk akhlak siswa 
SMP Muhammadiyah 8 Batu? 
2. Apa saja bentuk akhlak yang diharapkan terbentuk dalam implementasi Lima Hari 
Sekolah dalam membentuk akhlak siswa  SMP Muhammadiyah 8 Batu? 
3. Apa saja kendala dalam implementasi Lima Hari Sekolah dalam membentuk 
akhlak siswa  SMP Muhammadiyah 8 Batu? 
4. Bagaimana dampak penerapan Lima Hari Sekolah terhadap akhlak siswa SMP 
Muhammadiyah 8 Batu? 
 
C. Tujuan Penelitian   
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Mendeskripsikan implementasi Lima Hari Sekolah dalam membentuk akhlak 
siswa SMP Muhammadiyah 8 Batu. 
2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk akhlak yang diharapkan terbentuk dalam 
implementasi Lima Hari Sekolah dalam membentuk akhlak siswa SMP 
Muhammadiyah 8 Batu. 
3. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi  Lima Hari 
Sekolah di SMP Muhammadiyah 8 Batu. 
4. Mengeksplorasi dampak penerapan Lima Hari Sekolah terhadap akhlak siswa 
SMP Muhammadiyah 8 Batu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat bagi banyak pihak. 
Beberapa manfaat itu, antara lain:  
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini berguna dalam mengkomparasikan antara teori-teori yang ada 
dengan keadaan riil yang ada di lapangan. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
mampu menambah khazanah pengetahuan, baik bagi penulis secara pribadi, 
maupun pembaca secara umum. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat dalam menambah khazanah 
pengetahuan, serta mengembangkan teori yang telah didapatkan di perguruan 
tinggi.  
b. Bagi pihak sekolah, penelitian ini bisa menjadi pertimbangan dalam 
penyusunan kurikulum dan program sekolah, sehingga dalam implementasi 
Lima Hari Sekolah dalam membentuk akhlak siswa bisa berlangsung dengan 
efektif dan efisien. 
c. Bagi siswa, penelitian ini bisa menjadi jembatan penghubung dalam 
menyampaikan aspirasi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kepada 
pihak sekolah, sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
d. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa dijadikan  pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan pendidikan. 
e. Bagi universitas, penetian ini bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam membekali mahasiswa jurusan keguruan, yaitu menyelaraskan teori 
dengan kondisi riil di sekolah. 
 
E. Batasan Istilah 
1. Implementasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata implementasi memiliki 
arti pelaksanaan ataupun penerapan.7 
Kata implementasi yang dimaksud adalah pelaksanaan full day school di SMP 
Muhammadiyah 8 Batu yang diterapkan selama lima hari, yang meliputi: 
a. Perencanaan, yang meliputi penyusunan kurikulum lokal sekolah, pembagian 
jadwal pelajaran, sosialisasi kepada orang tua dan siswa perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler dan program sekolah, kesejahteraan guru, dan 
pembagian tugas guru dan staf tata usaha. 
b. Pelaksanaan, yang meliputi kendala selama pelaksanaan full day school, bagi 
itu bersumber dari siswa, guru, maupun struktur kurikulum yang disusun, 
serta dampak yang ditimbulkan dari kendala-kendala yang dihadapi. 
c. Evaluasi, dan upaya pemecahan masalah yang dihadapi. 
2. Full Day School 
Secara bahasa, full day school merupakan gabungan dari tiga kata dalam 
Bahasa Inggris, yaitu “full”, yang berarti penuh,8 “day”, yang berarti hari,9  dan 
“school‟, yang berarti sekolah.10 Tiga kata tersebut apabila dirangkai, bisa 
didefinisikan sebagai sekolah selama sehari penuh. 
Implementasi dari kebijakan Lima Hari Sekolah adalah kegiatan pembelajaran 
selama sehari penuh di sekolah, atau lebih dikenal dengan full day school. 
Kegiatan pembelajaran berlangsung selama lima hari, yaitu mulai hari Senin 
sampai dengan hari Jumat, sementara hari Sabtu dan Minggu menjadi hari libur. 
 
3. Akhlak 
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Secara bahasa kata “akhlak” merupakan bentuk jamak dari kata tunggal dalam 
Bahasa Arab „khuluqun” yang berarti kebiasaan, perangai, tabiat, watak, adab, dan 
agama.11 
Kata akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai-nilai akhlak yang 
termuat dalam misi SMP Muhammadiyah 8 Batu, yaitu religius, toleran, disiplin, 
kreatif, peduli lingkungan, dan gemar membaca. 
 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini, secara umum terbagi menjadi tiga bagian, 
yaitu: 
1. Bagian awal, yang berisi halaman sampul, halaman pengesahan, motto, daftar isi, 
dan daftar tabel. 
2. Bagian isi, yang berisi: 
a. Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika 
penulisan. 
b. Bab II Kajian Pustaka, yang berisi kajian teoriyang relevan dengan judul 
penelitian. 
c. Bab III Metodologi Penelitian, yang berisi jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, langkah-langkah penelitian, dan 
teknik analisis data. 
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d. Bab IV Penyajian data, yang berisi profil sekolah, penyajian data hasil 
penelitian. 
3. Bagian Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran, daftar pustaka, dan lampiran-
lampiran. 
 
